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SUMMARY

TRI ARRIZKI. The Value-Added Analysis And Development Strategy Of
Processing Various Pineapple Home Agroindustry Product At Prabumulih City
(Supervised by MARYADI and DESSY ADRIANI).

The objective of this research were to (1) identify the pineapple-proccesed
product variety produce by pineapple home agroindustry (2) analyze of income
each pineapple household agroindustry that produce various of pineapple-
proccesed product, (3) analyze the value-added of each pineapple-proccesed
product produce by the pineapple home agroindustry bussinesman in Prabumulih
City, (4) create the development strategy according the pineapple home
agroindustry’s situation in Prabumulih city. This research was conducted in
Prabumulih city on November 2017. The method of this research is survey
method and the collecting data method is purposive sampling that is sampling
techinque with certain conditions so that the number of this research’s sample is 6
bussinesman of pineapple’s home agroindustry. The data that collected on this
research was primary and secondary data.

The result of this research showed that the pineapple proccesed product in
Prabumulih city was pineapple sambal, pineapple brownies, pineapple dodol,
pineapple syrup, pineapple pangsit, and pineapple wajik. The highest income
obtained by the pineapple home agroindustry product’s is the pineapple pangsit
product that is Rp. 4,147,131 per month. While the lowest income obtained by the
pineapple home agroindustry product’s is the pineapple brownies product that is
Rp. 192,142 per month. The value-added for proccesing the pineapple to
pineapple sambal product is 50.64%, pineapple brownies is 39.21%, pineapple
dodol is 28.11%, pineapple syrup is 33.65%, pineapple pangsit is 65.47%, and
pineapple wajik is 61.61%. Based on the value-added level criteria, the product
that generate a high level of value-added are pineapple sambal, pineapple pangsit,
and pineapple wajik while there is no product that generate a low level of value-
added or the value are less than 15%. This home agroindustry of various
pineapple proccesed product in Prabumulih city situated to | Quadrant and IV cell
means that situated in Strong and Potential condition that focused on market
penetration and product development.
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RINGKASAN

TRI ARRIZKI. Analisis Nilai Tambah Dan Strategi Pengembangan Agroindustri
Rumah Tangga Aneka Olahan Produk Nanas Di Kota Prabumulih (Dibimbing
oleh MARYADI dan DESSY ADRIANI).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengidentifikasi berbagai produk
olahan nanas yang dihasilkan para pelaku agroindustri rumah tangga nanas di
Kota Prabumulih, (2) Menganalisis pendapatan tiap agroindustri rumah tangga
nanas yang menghasilkan berbagai jenis produk olahan nanas di Kota Prabumulih,
(3) Menganalisis nilai tambah yang dihasilkan tiap produk olahan nanas yang
dihasilkan para pelaku usaha agroindustri rumah tangga nanas di Kota
Prabumulih, (4) Menyusun strategi pengembangan usaha yang tepat dengan
kondisi agroindustri rumah tangga nanas di Kota Prabumulih. Pengambilan data
di lokasi penelitian pada bulan November 2017 di Kota Prabumulih. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode survey dan metode untuk menentukan
jumlah sampel pelaku usaha agroindustri yaitu dengan metode Purposive
Sampling yaitu teknik pemilihan sampel dengan pertimbangan tertentu, sehingga
didapatlah 6 pelaku usaha agroindustri olahan produk nanas. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa produk olahan nanas yang ada di
kota Prabumulih adalah sambal nanas, brownies nanas, dodol nanas, sirup nanas,
pangsit nanas, dan wajik nanas. Pendapatan tertinggi didapat oleh agroindustri
rumah tangga produk pangsit nanas yaitu sebesar Rp. 4,147,131 per bulan.
Sedangkan brownies nanas merupakan agroindustri yang memiliki nilai
pendapatan terendah dibandingkan dengan agroindustri rumah tangga olahan
produk nanas lainnya yaitu sebesar Rp. 192,142 per bulan. Rasio nilai tambah
yang diperoleh dalam mengolah buah nanas menjadi produk sambal nanas yaitu
50.64%, brownies nanas 39.21%, dodol nanas 28.11%, sirup nanas 33.65%,
pangsit nanas 65.47%, dan wajik nanas sebesar 61.61%. Berdasarkan kriteria
tingkat nilai tambah, produk yang menghasilkan nilai tambah tinggi yaitu sambal
nanas, pangsit nanas dan wajik nanas dan tidak ada produk yang menghasilkan
nilai tambah yang rendah yaitu bernilai kurang dari 15%. Agroindustri rumah
tangga aneka olahan produk nanas di kota Prabumulih ini terletak pada Kuadran |
dan Sel IV yang artinya berada pada keadaan kuat dan berpeluang dan berfokus
pada penetrasi pasar dan pengembangan produk.

Kata kunci: Produk Olahan Nanas, Nilai Tambah, Strategi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keberagaman merupakan hal yang tidak dapat terlepaskan dari Indonesia,
selain terdapat keberagaman suku, budaya dan bahasa, Indonesia juga memiliki
tingkat biodiversitas yang tinggi. Menurut Whitmore (1980) dalam Uji (2007)
Indonesia merupakan suatu negara yang beruntung karena terletak di daerah
katulistiwa yang mempunyai tipe hutan hujan tropik cukup unik dengan
keanekaragaman jenis tertinggi di dunia. Salah satu keberagaman yang ada di
indonesia adalah jenis tanaman hortikultura.

Tanaman Hortikultura di Indonesia adalah tanaman yang potensial karena
sebagian besar jenisnya dapat tumbuh dengan baik di Indonesia. Menurut Artanti
(2004) Tanaman Hortikultura merupakan tanaman yang paling diminati karena
selain dapat dijual langsung, tanaman Hortikultura juga mempunyai cara
pengolahan yang banyak, sehingga hasilnya dapat bervariasi. Tanaman
Hortikultura juga berperan penting dalam menyumbangkan pendapatan nasional
di Indonesia. Dirjen Hortikultura (2014) menyatakan kontribusi pertanian
hortikultura (buah dan Sayuran) pada PDB cenderung meningkat. Pada tahun
2009 PDB pertanian hortikultura buah sebesar Rp 132,01 triliun dan meningkat
menjadi Rp 153,69 triliun pada tahun 2014, dengan laju peningkatan sebesar 5,63
% sedangkan PDB pertanian hortikultura sayuran meningkat dari tahun 2009
sebesar 56,82 triliun menjadi 73,78 triliun dengan laju peningkatan sebesar
9,86%. Sumbangan PDB yang terbesar dipegang oleh Tanaman Hortikultura
Buah.

Menurut Rahardi et al., (2004) terdapat berpuluh macam buah-buahan
yang tumbuh di Indonesia. Di perkarangan, tegal, dan bahkan perkebunan orang
yang menanamnya satu-dua hingga beribu-ribu pohon. Selain itu, Pertumbuhan
jumlah penduduk, peningkatan taraf penghasilan, kesadaran masyarakat akan gizi,
serta perkembangan sektor industri dan pariwisata berdampak positif terhadap
peningkatan kebutuhan buah-buahan. Baik itu dalam hal jumlah, mutu, ataupun

ragamnya.
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Salah satu buah yang diminati oleh warga Indonesia adalah Nanas.
Terbukti dengan terus meningkatnya konsumsi nanas warga Indonesia pada tahun
2012 sampai dengan 2014 yang bisa dilihat dari Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Tingkat Konsumsi Nanas Nasional Tahun 2012-2014

URAIAN TAHON
2012 2013 2014

Konsumsi seminggu (kapita/minggu)

- Kuantitas (Kg) 0,003 0,004 0,004
- Nilai (Rp) 19,00 21,00 25,00
Konsumsi setahun (kapita/tahun)

- Kuantitas (Kg) 0,156 0,209 0,209
- Nilai (Rp) 990,71 1.095,00 1.303,57

Sumber : Direktorat Jendral Hortikultura 2015

Menurut Samadi (2014) sentra produksi nanas terutama ada di Jawa Barat,
Jawa Timur, Sumatera Selatan, Jambi, Riau, dan Sulawesi Selatan. Menurut
Indriyati (2007) Sumatera Selatan merupakan sentra produksi nanas kedua di
Indonesia sekaligus merupakan sentra utama produksi nanas di Pulau Sumatera
dengan produksi sebesar 179.465 ton pada tahun 2005. Sedangkan berdasarkan
data Badan Pusat Statistik Sumsel pada tahun 2015 Nanas memiliki Luas Panen
Tertinggi yaitu berjumlah 12.368.520 Pohon dengan produktivitas tertinggi kedua
setelah pisang yaitu sebanyak 579.899 Kuintal.

Untuk sentra produksi nanas di Sumatera Selatan, jenis nanas yang
ditanam adalah Nanas Palembang. Nanas palembang merupakan nanas bervarietas
Queen yang memiliki karakteristik diantaranya berbentuk kerucut, memiliki berat
1204,43 gram, panjang 44,14 cm, diameter 17,5 cm, rasio panjang dan diameter
1,79, kandungan jus 60,5%, total padatan terlarut 15,25 % dan vitamin C
tergolong tinggi yaitu 42,53 mg/100g. Kandungan TPT dan vit C nanas
Palembang lebih tinggi dibanding nanas Subang, nanas Bogor dan nanas Kediri.
Warna daging kuning kemerahan dan rasanya manis. Rasio TPT dengan asam
adalah 38,10. Rasio TPT dengan asam lebih dari 20 cocok untuk sari buah. Nanas
Palembang memiliki daging halus hampir tidak berserat. (Suyanti, 1990 dalam
Harnanik, 2011).
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Sumatera Selatan sendiri memiliki beberapa sentra produksi nanas
diantaranya Kota Prabumulih dengan luas lahan sebesar 3.672 hektar dan
Kabupaten Ogan Ilir seluas 786 hektar (Badan Pusat Statistik, 2006 dalam
Indriyati, 2007). Menurut Ditjen Cipta Karya (2006) Kota Prabumulih memiliki
kawasan strategis yang terkait dengan kebijakan kota dalam pengembangan
agribisnis serta sebagai pusat perdagangan dan jasa. Lahan yang produktif dan
potensial akan dikembangkan untuk menunjang kegiatan agribisnis, sedangkan
kawasan jalan lingkar akan dikembang untuk perdagangan dan jasa serta
pelayanan umum. Selain sebagai kota penghasil minyak bumi, Prabumulih juga
dikenal sebagai kota nanas. Dimana selain memproduksi nanas, juga
pemanfaatannya sebagai hasil olahan. Hal ini bisa dibuktikan di sepanjang tepi
jalan lalu lintas Sumatera yang melintasi kota ini banyak dijual buah-buah nanas
yang sebagian besar berasal dari Kota Prabumulih.

Di Prabumulih, nanas yang banyak dijual adalah nanas yang berukuran
besar. Akan tetapi beberapa petani nanas di Prabumulih mulai menggantikan
usaha nanas mereka dengan tanaman karet atau sawit karena menurut mereka
menanam karet atau sawit lebih menguntungkan dibanding menanam nanas
(Harnanik, 2011). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik provinsi Sumatera
Selatan, pada tahun 2014 produk nanas di kota Prabumulih yaitu sebesar 79.613
kuintal, sedangkan pada tahun 2015, produksi nanas di kota Prabumulih
mengalami penurunan yaitu menjadi sebesar 65.846 kuintal.

Perubahan minat para petani nanas ini dikarenakan harga jual nanas sangat
berfluktuatif, ketika musim panen harganya jatuh drastis karena adanya Over
Production yang menyebabkan tingginya jumlah nanas di pasar. Jika kondisi ini
dibiarkan, maka keberlanjutan nanas Palembang bisa terancam, padahal nanas
Palembang terkenal sebagai salah satu nanas bermutu di Indonesia. Diperlukan
usaha mengatasi masalah tersebut, diantaranya mengolah buah nanas menjadi
produk olahan. Selain itu, dengan adanya kegiatan pengolahan buah nanas
menjadi produk olahan dapat membantu mengatasi permasalahan buah nanas
yang mudah busuk. Karena terdapat penggunaan berbagai teknologi yang
membuat produk hasil olahan buah nanas menjadi lebih tahan lama sehingga

meminimalisir jJumlah nanas yang tidak digunakan karena busuk.

Universitas Sriwijaya



Kegiatan mengolah produk olahan hasil pertanian termasuk dalam
kegiatan Agroindustri. Menurut Tresnawati (2010) Agroindustri sebagai suatu
usaha untuk menciptakan nilai tambah bagi komoditi pertanian antara lain melalui
produk olahan dalam bentuk setengah jadi maupun barang jadi yang bahan
bakunya berasal dari hasil pertanian. Usaha-usaha pengembangan pertanian yang
mengarah pada kegiatan agroindustri yaitu pengolahan hasil pertanian menjadi
bahan makanan.

Menurut Soekartawi (1999) pengolahan hasil merupakan subsektor
agribisnis yang sangat besar peranannya dalam meningkatkan nilai tambah dari
hasil pertanian yang telah diperoleh. Tujuannya adalah untuk meningkatkan dan
memperbaiki taraf hidup masyarakat menjadi lebih terjamin dan layak. Dengan
adanya kegiatan pengolahan buah nanas menjadi produk lain dapat
menyelamatkan kerugian akibat fluktuasi harga, menyerap tenaga Kkerja,
meningkatkan nilai tambah ekonomi yang terdapat dalam produk hasil olahan dan
dapat menjadi oleh-oleh khas daerah.

Menurut Soekartawi (2009) salah satu strategi sektor pertanian yang
mampu berkontribusi menghadapi krisis finansial global adalah mampu
berkontribusi menciptakan kegiatan produktif agar menarik investor di bidang
pertanian atau industri berbasis pertanian (agro-industri). Ditinjau dari sumbernya,
terdapat beberapa kendala atau hambatan yang dimiliki oleh sebuah agroindustri
yaitu berasal dari luar (Eksternal). Misalnya, sebagai contoh: kebakaran,
kebanjiran, gempa bumi, peraturan-peraturan yang mengakibatkan timbulnya
persaingan berat dari luar dan hambatan lainnya yang berasal di luar kemampuan
dan jangkauan pemilik perusahaan. Selanjutnya berasal dari dalam (Intern).
Misalnya, hambatan di bidang produksi, pemasaran, keuangan, dan kegagalan
lainnya yang masih dalam jangkauan kemampuan pemilik perusahaan.

Dengan demikian kebutuhan pengembangan agroindustri yang banyak
menggunakan bahan baku lokal dan berbasis pada pertanian akan semakin penting
untuk dilaksanakan terutama jika dilihat dari berbagai kendala atau hambatan
yang biasanya dihadapi oleh pemilik agroindustri. Dalam hal ini, industri
pengolahan nanas yang ada di Kota Prabumulih perlu dilakukan penganalisisan
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kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman serta menyusun strategi
pengembangan usaha yang tepat dengan analisis SWOT.

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Nilai Tambah dan Strategi Pengembangan Agroindustri Rumah

Tangga Aneka Produk Nanas di Kota Prabumulih”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Apa saja produk olahan nanas yang dihasilkan para pelaku agroindustri
rumah tangga nanas di Kota Prabumulih ?

2. Berapakah pendapatan aneka agroindustri olahan nanas di Kota
Prabumulih ?

3. Berapakah nilai tambah yang dihasilkan tiap produk olahan nanas yang
dihasilkan para pelaku usaha agroindustri rumah tangga nanas di Kota
Prabumulih ?

4. Apa strategi pengembangan usaha yang tepat dengan kondisi

Agroindustri rumah tangga nanas di Kota Prabumulih ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diangkat dalam penelitian yang
dituangkan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi berbagai produk olahan nanas yang dihasilkan para
pelaku agroindustri rumah tangga nanas di Kota Prabumulih.

2. Menghitung pendapatan tiap agroindustri rumah tangga nanas yang
menghasilkan berbagai jenis produk olahan nanas di Kota Prabumulih.

3. Menganalisis nilai tambah yang dihasilkan tiap produk olahan nanas
yang dihasilkan para pelaku usaha agroindustri rumah tangga nanas di
Kota Prabumulih.

4. Menyusun strategi pengembangan usaha yang tepat dengan kondisi

agroindustri rumah tangga nanas di Kota Prabumulih.
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Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat menjadi informasi
dan gambaran kepada masyarakat, petani nanas, dan pemerintah untuk
keberlanjutan pembangunan dan pertumbuhan agroindustri aneka produk
nanas di Kota Prabumulih dimasa yang akan datang. Selain itu,
Diharapkan dapat menjadi tambahan pustaka bagi peneliti lain, dimasa
yang akan datang. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah pengetahuan

dan pengalaman dalam pengaplikasian ilmu yang diterima.
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